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FORTUNER ALARM  & SHOCK SENSOR
ALARM & SHOCK SENSOR OWNER MANUAL 

Terimakasih telah membeli Genuine Toyota Alarm & Shock Sensor.Sebelum menggunakan Alarm & Shock Sensor , 

baca owner manual ini dengan baik dan ikuti petunjuk-petunjuk yang  diberikan untuk menggunakan produk ini. 

Owner Manual ini mengacu pada part yang sudah terpasang di mobil pada saat dibeli dan tetap terpasang di mobil. 

Fungsi Alarm & Shock Sensor 

1. Alarm & Shock Sensor system ini digunakan untuk membantu mengamankan kendaraan anda dari pencurian

& member peringatan jika terjadi percobaan pencurian pada kendaraan anda.

2. Alarm & Shock Sensor system ini juga difungsikan untuk mempermudah pengendara kendaraan dalam

mengedalikan kendaraaan (membuka / menutup pintu , automatic speed  lock , dll)

3. Alarm & Shock Sensor system ini dirancang berdasarkan desain original dari mobil.

TOYOTA tidak bertanggung jawab atas kerusakan atau kesalahan fungsi yang timbul akibat pergantian atau

perubahan part-part non-originl yang  digunakan pada kendaraan anda

4. Jangan memasang atau membongkar Alarm & Shock Sensor system ini tanpa petunjuk atau bantuan dari

tekhnisi TOYOTA

5. Hubungi dealer TOYOTA terdekat untuk troubleshooting  jika ada kesalahan atau perubahan dari part-part

Genuine Toyota Alarm & Shock Sensor ini.

Petunjuk Penggunaan : 

● Tekan tombol-tombol yang ada pada remote control sesuai dengan keperluan yang ingin anda perlakukan pada

kendaraan anda.

 

Secara umum ada 2 tombol dan 1 indicator yang terdapat pada remote control alarm ini : 

1. Tombo LOCK

Digunakan untuk mengunci pintu dan mengaktifkan alarm

2. Tombol UNLOCK

Digunakan untuk membuka kuci pintu mobil dan menonaktifkan alarm

Keterangan Tombol Pada Remote Control 

LOCK 

UNLOCK 
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PENGGUNAAN SISTEM ANTI PENCURIAN MOBIL : 

Sistem wireless remote control dirancang untuk mengunci atau membuka semua kunci pintu samping dan pintu 
belakang, atau  mengaktifkan alarm dari dalam jarak kira-kira 10 m dari kendaraan ( tanpahalangan ) 
Ketika Anda mengoperasikan switch yang mana saja, tekanlah pelan-pelan dan secara benar. Pada saat ini 
lampu indicator akan menyala saat ditekan ( answerback ).Remote Control adalah komponen elektronik. 
Perhatikan petunjuk berikut agar jangan sampai menyebabkan kerusakan pada Remote Control. 

 Jangan meninggalkan kunci ditempat yang temperaturnya menjadi sangat tinggi
seperti diatas dashboard.

 Jangan membongkarnya
 Hindari memukulkannya dengan keras terhadap benda lain atau terjatuh.
 Hindari kena basah atau mencelupkannya kedalam air.

Jika remote control tidak bias menggerakkan pintu-pintu atau alarm, atau tidak bias dioperasikan dari jarak 
normal atau lampu indikator pada kunci redup atau tidak menyala Periksa apakah berdekatan dengan 
pemancar seperti stasiun radio atau Bandar udara yang mungkin mempengaruhi kerja remote control secara 
normal. 

Tips : Jika hal ini terjadi dekatkan remote control pada kaca depan pengemudi tekan switch  
              remote control selama 3 detik hingga sampai mengunci atau membuka central lock. 

Baterai mungkin telah kosong,perksalah baterai didalam remote control.
. 
Jika Anda kehilangan remote control, hubungi dealer Toyota secepat mungkin untuk menghindari 
kemungkinan pencurian, atau kecelakaan. 

Mengunci dan Membuka Central Lock. 
Untu kmengunci dan membuka kunci central lock,tekanlah tombol untuk mengunci dan tekan, untuk 
membuka kunci,lakukan penekanan secara perlahan dan dengan aman. 

Mengunci central lock dengan menekan tombol   pada remote control akan mengaktifkan system alarm. 

Dan dengan menekan tombol  pada remote control akan membuka central lock,sekaligus membatalkan 
system alarm 

Pengoperasian Remote Control 
No Fungsi Alarm Kondisi Tombol Remote 
1 Mengaktifkan Alarm Kuncikontak  OFF Tombol
2 Menonaktifkan Kuncikontak  OFF Tombol
3 Panic Arming (  10 detik) Tombol  3X (dalamwaktu 3 

detik) 



Mengunci dan mengaktifkan alarm: 

Jika central lock dibuka menggunakan kunci manual,atau kuncikontak diputarke ACC / IG sebelum alarm aktif ≤ 5 
detik,maka alarm akan dibatalkan. 
Tekanlah tombol  pada remote control kembali,jika anda akan mengunci pintu dan mengaktifkan alarm kembali. 

Pastikan semua pintu,bagasi,& dan kap mesin dalam keadaan tertutup dan terkunci dengan benar. 
Apabila ada salah satu pintu yang masih terbuka atau kurang tertutup rapat,saat alarm diaktifkan alarm akan member 
tanda : 

Pintuada yang masih terbuka (Door Ajar Warning) saat ditekan tombol  pada remote :
 Sirine akan berbunyi selama 2 detik. 
 Central lock tidak mengunci. 
 Lampu hazard akan berkedip. 
 Periksa kembali dan tutup semua pintu dengan rapat. 
 Tekan tombol  pada remote control untuk mengaktifkan alarm kembali. 

Kap mesin masih terbuka (Hood Ajar Warning) saat ditekan tombol  pada remote :
 Sirine akan berbunyi chirp panjang  2X  dalam 2 detik. 
 Central lock mengunci. 
 Lampu hazard berkedip 1X. 

 Tekan tombol   dahulu lalu tutup kap mesin dengan rapat dan tekan  untuk 
mengaktifkan alarm kembali. 

Ketika system alarm aktif dan mendeteksi ketidak normalan pada keadaan seperti 
 Sensor mendapat benturan keras. *
 Salah satu pintu ataukap mesin dibuka**.
 Konci kontak  ke posisi “ON” ***
 Terminal baterai atau rangkaian ECU dilepas lalu dihubungkan kembali

*Sirine berbunyi selama 30 detik setiap ada benturan keras pada kendaraan. Alarm hanya akan mendeteksi 
benturan 3 kali dalam waktu 1 jam,benturan ke  4  akan diabaikan dan normal kembali dalam wa ktu 1 jam
atau setelah menekan tombol   hal ini untuk menghindari getaran palsu secara terus menerus. 

**Sirine Berbunyi selama 30 detik jika salah satu pintu dibuka kemudian ditutup kembali, dan jika pintu 
dibuka terus‐menerus maka alarm akan berbunyi selama 30 detik kali 3 , ± 90 detik .

** Apabila alarm sudah diaktifkan lebih dari 30 detik,salah satu pintu atau kap mesin dibuka manual,kemudian 
ditutup kembali,sirine berbunyi selama 30 detik. Dan jika pintu terbuka secara terus‐menerus maka sirine akan 
berbunyi selama 30 detik. 

*** Apabila alarm sudah diaktifkan lebih dari 30 detik, kunci kontak di “ACC/IGN” kemudian “OFF”, Sirine berbunyi 
selama 30 detik 1kali. dan jika posisi kunci kontak “ACC/IGN”  maka sirine akan berbunyi selama 30 detik 3 kali, ± 90 
detik. 
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Tekanlah tombol  pada remote control. Central lock akan mengunci.
Sirine Off
Lampu Hazard  berkedip 1x
 Alarm aktif
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Membuka pintu dan menon-aktifkan alarm:  

 Auto Re-Arm & Lock 

• Setelah alarm dinonaktifkan dan pintu tidak dibuka, maka alarm akan aktif dan mengunci.

Sirine Off
Lampu tanda bahaya 1 x

•Jika kendaraan terkunci dengan kunci selama 30 detik, alarm masih memiliki fungsi auto re-arm.

Membunyikan sirine (Panic Mode) 

Alarm dalam kondisi aktif (Arming),setelah lebih dari 10 detik tekan tombol  3 x dalam 
Waktu 3 detik,untuk membunyikan sirine kendaraan,dan menyalakan lampu hazard. 
Fungsi ini digunakan untuk menghalangi pencurian kendaraan ketika anda menyaksikan 
Ada orang yang mencoba memecahkan kaca jendela atau merusak kendaraan anda. 
Alarm akan berbunyi selama 30 detik,atau tekanlah tombol  untuk menghentikan bunyi 
Sebelum waktu 30 detik. 

Silen Mode (Setting ON / OFF) 

Suara Chirp pada saat mengaktifkan atau me-nonaktifkan bias disetting ON atau OFF. 

Waktu untuk penyetingan hanya 3 detik caranya : 

Tutup semua pintu dan kap mesin.

Tekan tombol ,  ,  ,  pada remote control.

 Chirp 1 x = OFF,- Chirp 2 x = ON

Untuk mengubah seting ke mode : OFF atau ON lakukan dengan cara yang sama. 

Membuka Central Lock Secara Otomatis Pada Waktu Kunci Kontak Di OFF kan 

Tutup semua pintu kendaraan
 Ignition ON atau start kendaraan.
Tekan tombol  pada panel pintu kendaraan,atau dari otomatis speed lock.
Setelah central lock dalam posisi lock,jika kunci kontak dari posisi  ACC  ke
OFF,central lock akan terbuka secara otomatis.

Keterangan :Setelah anda membuka dengan tombol  manual pada panel pintu kendaraan,atau central  
         Lock sudah dalam posisi Unlock, maka fungsi ini akan dibatalkan. 

Tekanlah tombol  pada remote control central lock akan terbuka.
Sirine Off
Lampu hazard berkedip 2 x
 Alarm (Disarm)
Jika terdengar bunyi chirp 3 x saat me-nonaktifkan alarm,menandakan alarm
Pernah berbunyi.
Putar kunci kontak ke ACC atau Ignition ON untuk kembali ke kondisi normal.
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Auto Retractable Mirror 
Auto retractable mirror owner manual 

Fungsi auto retractable mirror. 

1. Auto retractable mirror system ini digunakan untuk membantu melipat kaca cermin spion kendaraan anda
Secara otomatis.

2. Auto retractable mirror system ini berfungsikan untuk mempermudah pengendara kendaraan dalam
melipat kaca cermin sepion ( membuka/melipat spion ).

3. Auto retractable mirror system ini dirancang berdasarkan desain original dari mobil.
TOYOTA tidak bertanggung jawab atas kerusakan atau kesalahan fungsi yang timbul akibat pergantian atau
Perubahan part-part non original yang digunakan pada kendaraan anada.

4. Jangan memasang atau membongkar   Auto retractable mirror system tanpa petunjuk atau bantuan dari
teknisi TOYOTA.

5. Hubungi dealer TOYOTA terdekat untuk troubleshooting jika ada kesalahan atau perubahan dari
part-part Genuine Toyota  Auto retractable mirror ini.

PENGGUNAAN SYSTEM AUTO RETRACTABLE MIRROR

System Auto Retractable Mirror dirancang untuk menutupsepion secara otomatisketika kendaraan di kunci
menggunakan remote control atau dikunci menggunakan kunci manual.

Mengunci dan Menutup spion otomatis
Parkir kendaraan anda ditempat yang aman dan pastikan ada jarak aman di kanan dan kiri kendaraan.
Pastikan switch spion dalam posisi terbuka.
Matikan kunci kontak dan anda keluar dari dalam kendaraan dan tutup semua pintu kendaraan.

Kuncilah kendaraan anda menggunakan Remote Controle ( tekanlah tombol  ) atau menggunakan kunci manual.
Pada saat kendaraan dikunci,spion akan secara otomatis menutup.

Membuka spion otomatis
Ketika kunci kontak kendaraan diputar ke posisi ACC atau ON, spion akan terbuka secara otomatis.
Jika spion tidak terbuka secara otomatis, periksalah switch spion, ada kemungkinan posisi switch spion pada posisi
tertutup. Pastikan switch spion pada posisi terbuka.

Tips :
 Hindari memarkir kendaraan diposisi sangat sempit karena dapat menghalangi buka tutup spion.

 Jika kendaran ditutup Car cover, kuncilah kendaraan terlebih dahulu, kemudian tutup kendaraan dengan Car cover,
Dan bukalah Car cover terlebih dahulu sebelum anda memutar kunci kontak ke ACC atau ON.
Hal ini untuk menghindari terhalangnya buka tutup spion yang dapat mengakibatkan kerusakan pada spion.




